Prosiding Seminar Nasional

Hasil Penelitian, Pengabdian, dan Diseminasi

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, IKIP PGRI Bojonegoro

Tema “Urgensi Hasil Penelitian dan Pengabdian yang Inovatif serta Adaptif
untuk Mendukung Indonesia Bangkit Lebih Kuat”

Analisis Puisi Kayangan Api Karya Mutiara Puspitasari:
Kajian Ekokritik Sastra

Dina Novita Saril(*)), Dwi Setiawan?2, Faizha Rahmawati3, Faridatul Mualifah4,
Febriana Ulfatin Khoiriyah5, Cahyo Hasanudin®, Sutrimah?”
1.234567Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, IKIP PGRI Bojonegoro, Indonesia

novitasaridina393@gmail.com

abstrak —Puisi Kayangan Api karya Mutiara Puspitasari banyak mengandung nilai ling-
kungan dan nilai kearifan lokal pada daerah setempat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana keterkaitan lingkungan pada khayangan api terhadap masyarakat
sekitarnya melalui kajian ekokritik sastra. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan melakukan pengumpulan data secara menyeluruh. Sumber
data dari penelitian ini meliputi frasa, kata, dan klausa yang terdapat pada puisi Kayangan
Api karya Mutiara Puspitasari dengan menerapkan teknik simak, catat, dan libat dalam
proses pengumpulan data. Hasil yang diperoleh yaitu keterkaitan legenda kayangan api
dengan keadaan lingkungan sekarang dan pada masa lampau.
Kata kunci—Puisi, Kajian Ekokritik.

Abstract— Mutiara Puspitasari's Kayangan Api poem contains a lot of environmental
values and local wisdom values in the local area. This study aims to determine the extent
to which the environment is related to Khayangan Api to the surrounding community
through the study of literary eco-criticism. The research method used is descriptive qual-
itative by collecting data as a whole. Sources of data from this study include phrases,
words, and clauses found in the poetry of Kayangan Api by Mutiara Puspitasari by apply-
ing listening, note-taking, and engaging techniques in the data collection process. The re-
sults obtained are the connection between the legend of Kayangan Api and the present
and past environmental conditions.

Keywords — Poetry, Ecocritical Studies.
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PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan seni yang diciptakan berdasarkan ide, pemikiran, dan
perasaan secara kreatif yang memiliki kaitannya dengan unsur budaya yang
diungkapkan melalui bahasa (Sukirman, 2021). Menurut Muzakki (2007), karya sastra
adalah karya kreatif, yakni dalam sastra memiliki arti ciptaan dari yang tidak ada
menjadi ada, baik berupa bentuk serta makna yang merupakan hasil dari kreasi. Hal
ini juga dikemukakan oleh Nasution (2016), karya sastra adalah suatu hasil yang di-
peroleh dari pekerjaan seni berbentuk kreativitas dalam estetika bahasa berisi tentang
pengalaman batin dan imajinasi yang berasal dari penjiwaan realitas sosial
pengarang. Dari pendapat di atas dapat disintesiskan bahwa karya sastra merupakan
karya kreatif yang bersifat imajinatif dari penghayatan pengarang. Karya sastra juga
memiliki jenis-jenis, antara lain yaitu novel, roman, cerita pendek, dan puisi.

Puisi adalah wujud karya sastra dari hasil ekspresi dan perasaan penyair oleh
bahasa yang terkait matra, rima irama, penyusunan lirik maupun bait, dan penuh
makna (Amin & Muliadi, 2016). Laia (2016) juga mengungkapkan puisi adalah bentuk
karya sastra dengan media penyampaiannya menggunakan kata-kata, rima, dan
irama untuk menuangkan ekspresi dan pemikiran penyair, menciptakan imajinasi
hingga dapat diubah menjadi bentuk bahasa yang mempunyai kesan mendalam. Jadi
dapat ditarik kesimpulan bahwa puisi merupakan bentuk karya sastra yang
dihasilkan dari ekspresi penyair dengan kata-kata sebagai medianya.

Puisi juga memiliki beberapa jenis yaitu puisi lama dan puisi baru. Puisi lama
merupakan puisi yang diikat oleh beberapa aturan, sedangkan puisi baru merupakan
puisi yang bersifat lebih bebas dalam bentuk baris, suku kata, ataupun rima (Rid-
iawati, 2015).

Salah satu contoh puisi baru yaitu puisi Kayangan Api karya Mutiara Puspitasari
dari mahasiswi Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Pen-
didikan Bahasa dan Seni, IKIP PGRI Bojonegoro, yang telah terbit dalam buku an-
tologi Cinta Kearifan Lokal, Cinta Bojonegoro dengan ISBN 978623957426. Pada puisi
Kayangan Api banyak mengandung nilai budaya dan seni, sehingga puisi ini dapat
dikaji menggunakan kajian ekokritik.

Ekokritik diadopsi dari bahasa Inggris yaitu ecocriticism yang dibentuk oleh dua
kata yaitu ecology dan criticism. Ekologi diartikan sebagai suatu kajian ilmiah tentang
hubungan antara makhluk hidup satu sama lain serta hubungannya dengan ling-
kungan. Sedangkan kritik diartikan sebagai suatu ekspresi penilaian tentang baik
maupun buruk suatu hal tertentu. Jadi, ekokritik merupakan kritik yang berhub-
ungan dengan lingkungan (Aris, 2020).

Kajian ekokritik digunakan untuk mengkaji suatu karya sastra yang berhub-
ungan dengan lingkungannya. Kajian ekokritik telah banyak dikaji oleh para peneliti,
antara lain: Burhanuddin A. S. B. (2018) yang mengkaji puisi karya Widji Tukul
dengan menggunakan kajian ekokritik. Taqwiem A. (2020) juga mengkaji tentang tin-
jauan ekokritik pada novel karya Dewi Lestari.
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Sehingga, puisi Kayangan Api karya Mutiara Puspitasari penting untuk dikaji
menggunakan kajian ekokritik agar dapat menemukan hasil yang lebih kompleks
pada puisi tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
melakukan pengumpulan data secara menyeluruh. Menurut Kriyantono (2007),
Penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu teknik yang menginterprestasikan dan me-
maparkan arti dari kumpulan data dengan memberikan perhatian serta merekam
sebanyak-banyaknya perspektif situasi yang sedang diteliti, sehingga mendapatkan
representasi secara komprehensif mengenai keadaan sebenarnya.

Sumber data dari penelitian ini meliputi frasa, kata, dan klausa yang terdapat
pada puisi Kayangan Api karya Mutiara Puspitasari dengan menerapkan teknik simak,
catat, dan libat dalam proses pengumpulan data. Buku antalogi puisi ini terdiri dari
46 puisi yang keseluruhannya menggambarkan kearifan lokal di Kabupaten Bojo-
negoro yang dikemas dalam larik-larik puisi.

Teknik analisis data menggunakan metode content analysis Miles dan Huberman
(2007) yang mencakup tiga alur kegiatan, yaitu 1) Data dipilih lalu disederhanakan,
2) Penyajian data, saat peneliti menyusun dan menyajikan data untuk masuk ke tahap
verifikasi, dan 3) Peneliti menarik kesimpulan dari data-data yang telah tersaji.

Setelah data disajikan, peneliti perlu melakukan tahap verifikasi data untuk
memperkuat validnya data. Pada tahap ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi
sumber dengan melakukan wawancara terhadap narasumber yaitu Mutiara Puspita-
sari selaku penulis puisi Kayangan Api.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis melakukan kegiatan kajian ekokritikyang bertujuan untuk mencari dan
memahami tentang keterkaitan antara lingkungan dengan puisi Kayangan Api karya
Mutiara Puspitasari yang telah diterbitkan pada buku Antologi Cinta Kearifan Lokal,
Cinta Bojonegoro dengan ISBN 978623957426. Berikut merupakan bentuk dari puisi Se-
butir Legenda. Berikut merupakan bentuk dari puisi Khayangan Api.

Bukan hanya dongeng semata

Bukan pula cerita fiksi yang tak nyata

Wujudnya ada didepan mata

Menampilkan sesosok khayangan yang berisikan api menyala

Pada bait pertama penulis menyiratkan bahwa sosok khayangan itu benar-benar
nyata, hal ini dibuktikan pada frasa Bukan hanya dongeng semata yang mengatakan
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bahwa khayangan bukanlah sebuah dongeng. Namun merupakan tempat yang
benar-benar ada dan telah banyak memakan sejarah.

Pada bait kedua penulis mengatakan Bukan pula cerita fiksi yang tak nyata banyak
yang mengatakan bahwa khayangan api merupakan cerita sejarah belaka, tidak ada
bukti yang nyata, Namun disini penulis menegaskan bahwa khayangan api bukanlah
semata-mata buah bibir belaka manun keberadaanya diakui secara nyata

Hal ini diperkuat ada baris ketiga dan keempat yang mengatakan Wujudnya ada
didepan mata dan Menampilkan sesosok khayangan yang berisikan api meyala. Penulis mem-
buktikan beberadaan khayangan api pada baris ini, Penulis juga menceritakan bahwa
dikhayangan ap terdapat api menyala sebagai simbol atau ciri khas tempat tersebut.

Penulis juga memberikan pemaparan pada bait pertama pada puisi Khayangan
api dalam wawancara yang dilakukan secara daring.

W: Apakah isi dari puisi ini diangkat dari kisah nyata?

N: Iya, puisi ini saya angkat dari kejadian yang sebenarnya

W: Penggambaran seperti apa yang ingin disiratkan dalam puisi tersebut

N: Saya ingin menyampaikan bahwa sebagian besar masyarakat menganggap

khayangan api hanya sebatas legenda yang hanya dibicarakan dari mulut ke

mulut, namun pada ilmiahnya kisah khayangan api tersebut benar-terjadi pada

masa lampau.

Tetap berkobar meski dterpa angin
Tetap menyala meski diterjang hujan
Bertequh pada bebatuan

Berbaur dengan bau belerang

Pada bait ini penulis ngin menceritakan tentang suatu keajaiban pada khayan-
gan api yaitu Tetap berkobar meski diterpa angin dan Tetap menyala meski diterjang hujan.
Kalimat disini menyiratkan bahwa api tersebut abadi hal ini menjadi simbol bahwa
sejatinya manusia harus selalu kokoh dan tak tumbang dalam menghadapi masalah
yang ada.

Bertequh pada bebatuan dan Berbaur dengan bau belerang, Manusia hidup berdamp-
ingan dengan lingkungan. Kata bebatuan disini dimaknai sebagai pegangan hidup
manusia dan Berbaur dengan bau belerang hal tersebut bermakna bahwa manusia pasti
tak lepas dari lingkungan sekitarnya.

Penulis menyampaikan hal serupa dengan penjelasan di atas, hal ini dapat
dilihat dari hasil wawancara berikut.
W: Kalau boleh tahu, bagaimana sih arti sebenarnya pada puisi ini
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N: Disini saya menggambarkan perumpamaan bahwa manusia itu harus dapat
bersosisalisasi dengan baim terhadap lingkungannya. dan lingkungan juga ber-
pengaruh pesat pada pembentukan karakter setiap individu.

Manusia berbondong-bondong untuk mendatangi
Hanya untuk menyaksikan jejak-jejak leluhur kami
Inilah Khayangan api

Sebuah pariwisata yang ada di kota kecil kami

Ya, kota Bojonegoro kami

Pada bait terakhir penulis ingin menjelaskan bahwa khayangan api tersebut
masih ada hingga saat ini, dan menjadi tempat wisata para masyarakat setempat mau-
pun masyarakat asing. disini penulis juga menjelaskan bahwa khayangan api juga te-
dapat sejarah leluhur pada masa lampau yang kini banyak dikaji oleh msyarakat
setempat.

Hasil wawancara pada bait terakhir, Penulis mengutarakan jika Khayangan Api
sekarang telah menjadi tempat wisata yang sering dikunjungi.

W: Lalu apakah benar bahwa sekarang khayangan api telah menjadi tempat

wisata?

N: Ya, dapat dilihat di Kecamatan Ngasem, Kabupaten Bojonegoro, Wisata kha-

yangan api banyak diminati oleh masyarakat. khususnya para peneliti yang

ingin belajar dan mengetahui lebih dalam tentang sejarah tempat tersebut.

SIMPULAN

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada bait pertama puisi Kha-
yangan Api karya Mutiara Puspitasari mengandung makna bahwa sebenarnya kha-
yangan api tersebut nyata bukan hanya buah bibir masyarakat setempat. pada bait
kedua, puisi khayangan api diibaratkan sebagai perumpamaan untuk masyarakat
setempat bahwa setiap individu akan selau berkaitan dengan lingkungan sekitarnya.
dan ada bait terakhir, penulis menyatakan bahwa sekarang khayangan api masih ada
dan telah menjadi tempat wisata. namun nilai leluhur dan mistisnya masih ada
hingga sekarang.

Dalam puisi Khayangan api yang dianalisis menggunakan kajian ekokritik,
penulis banyak menggambarkan tempat wisata Khayangan Api Kecamatan Ngasem,
Kabupaten Bojonegoro. Mengikuti penelitian Aris, (2020), Kajian ekokritik memang
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mengkaji tentang hubungan suatu karya sastra itu sendiri dengan keadaan di seki-
tarnya yaitu tentang keadaan lingkungan palestina yang hancur porak poranda
setelah terjadinya peperangan.
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